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Survei Akses Sepeda Non-Lipat MRT g@lTDP
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: Stasiun MRT Dukuh Atas dan Stasiun MRT Blok A
: Mengidentifikasi pergerakan atau flow sepeda (non-lipat) pada stasiun MRT dan pada kereta Ratangga

: Menggunakan dua sepeda (non-lipat), melakukan observasi, pengukuran, dan dokumentasi pada titik yang ditetapkan
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Alur Perjalanan Penumpang
dan Dimensi Dasar
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Prinsip Implementasi %\@"’DP

Berdasarkan diskusi ITDP Indonesia dan Bike2Work Indonesia, untuk
mengimplementasikan konsep Bike on Board, ada 4 hal yang harus menjadi
perhatian utama:

e Dampak terhadap alur pejalan kaki pada saat jam sibuk, melihat
euforia pesepeda sepertinya akan besar jika fitur seperti ini dibuka
untuk publik, harus diimplementasi secara menyeluruh

e Pengaturan sirkulasi pesepeda perlu dibuat tegas, jelas, dan
ditegakkan oleh petugas keamanan, memperhatikan kecenderungan
penumpang untuk berkeliaran di area stasiun

e Gerbong harus dibuat khusus dan dilengkapi dengan fasilitas
penyimpanan sepeda untuk memastikan sirkulasi sepeda non-lipat
tidak mengganggu arus penumpang terutama pada jam sibuk

e Sepeda harus selalu dituntun di dalam area stasiun



Alur Sirkulasi Penumpang dengan Sepeda Non-Lipat (Masuk Stasiun)
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Alur Sirkulasi Penumpang dengan Sepeda Non-Lipat (Keluar Stasiun) %@lTDP
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Ruang Manuver Pesepeda Non-Lipat g@lTDP

Panjang » POSISI parklr (roda depan miring)

1700-1800mm* 1000-1200mm
—

*Sumber: NACTO, 2014
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Rekomendasi Skema Sirkulasi Penumpang
Berdasarkan Tipologi Stasiun
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0 Stasiun dengan Akses Terpisah Jalan Raya (Lebih dari 1 Pintu Akses) @@lTDP
Studi: Stasiun Blok A

Kondisi Stasiun:
e  Akses keluar-masuk stasiun terpisah oleh jalan
dengan volume kendaraan tinggi tanpa

penyeberangan sebidang
Akses masuk memiliki lebar tangga <1900mm

Akses keluar/masuk sepeda:
Dipisah

Pemilihan pintu masuk/keluar:
Pada kedua sisi jalan, dengan akses masuk di Selatan dan
akses keluar di Utara

Pemilihan Gate Tap-in:
Gate aksesibel di sisi Selatan

Pemilihan Gate Tap-out
Gate aksesibel di sisi Utara

Tangga ke platform:
Sisi Selatan

Tangga dari platform:
Sisi Utara
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0 Stasiun dengan Akses Terpisah Jalan Raya (Lebih dari 1 Pintu Akses) %@lTDP

Concourse Level (Elevated)

Sisi Selatan e Catatan:

| = r t x X T x x _f VR Concourse level di stasiun

jPg=— Yo S = o sy g = 5 underground yang memiliki
’f = PSR et e [ iEi = —ho. 2 onll e Payment Area terpisah tetap
b | =i | T ‘ y T 1 menggunakan prinsip yang
g A 2o i | — g e pm——c| RN QPRERISEENGN sama, akses masuk di

tapping gate sisi Selatan, dan

akses keluar di tapping gate

sisi Utara
Platform Level (Elevated)
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e Stasiun dengan Akses Terhubung (1 pintu Akses Keluar-Masuk) %Y@ITDP

Studi: Stasiun Dukuh Atas

P4 ' | & |2 > 1
Kondisi Stasiun: |!”/’;"‘ ’!" |
° Akses keluar-masuk stasiun tidak terpisah oleh o "" ’ i’ ' ’
jalan dengan volume kendaraan tinggi tanpa = 4 Al | /|' I/'
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penyeberangan sebidang
e  Akses masuk memiliki lebar tangga > 1900mm
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Akses keluar/masuk:
Digabung

Pemilihan pintu masuk/keluar:
Paling sepi dari sirkulasi penumpang eksisting

Pemilihan Gate Tap-in:
Gate aksesibel di sisi terdekat (Barat) akses gate masuk-keluar

Pemilihan Gate Tap-out
Gate aksesibel di sisi jauh (Timur) akses pintu masuk/keluar

Tangga ke platform:
Sisi Selatan

Tangga dari platform:
Sisi Utara

Stasiun Bawah Tanah MRT Dukuh Atas
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e Stasiun dengan Akses Terhubung (1 pintu Akses Keluar-Masuk) g@ITDP

Studi: Stasiun Dukuh Atas
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Rekomendasi Desain: Akses Masuk
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Pertimbangan Penempatan Ramp pada Akses Masuk/Keluar %@ITDP

Studi: Stasiun DKA dan BLA

Berdasarkan survei lapangan, i Catatan:
ditemukan 3 tipe ukuran tangga: e | S, o Kemiringan tangga cukup
‘ / 5 curam, jika ada berpapasan
e 1900mm : R (naik-turun gantian), maka akan
° 1700mm @ @ Stasiun KA Bandara dapat membahayakan
e 1500mm

Dengan mempertimbangkan ruang
bebas pejalan kaki di tangga
(Neufert, 1936):

° Ideal: 1I500mm
° Minimal: 1250mm

Maka dengan dialokasikannya
300mm untuk ramp sepeda, dapat
dibuat dua tipologi penempatan
ramp:

1. Ramp pada satu sisi,
hanya untuk satu arah

2. Ramp pada kedua sisi
(lebar tangga > 1900mm) Sisa ruang bebas:

900mm

Sisa ruang bebas: 1200mm Qg Sisa ruang bebas: 1300mm
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Tipologi Tangga Akses Masuk/Keluar %\@".DP

Lebar tangga
<1900mm

Sisa ruang
pejalan kaki
saat ada
pesepeda:
550mm

Posisi Ramp:
Dipasang di salah satu sisi, hanya
satu arah

Penempatan Ramp:
Sisi sebelah kanan pesepeda

Sisa ruang bebas:
1200mm (jika lebar tangga 1500mm)
1400mm (jika lebar tangga 1700mm)

Akses pintu:
masuk atau keluar

Akses mendahului:
Dapat dilalui 1 pesepeda dan 1
pejalan kaki

Kriteria akses masuk/keluar:

° Apabila berada di jalan raya
dengan volume kendaraan
tinggi dan tidak ada
penyeberangan, akses pintu
masuk dan keluar harus ada
pada kedua sisi jalan

Lebar tangga
>1900mm

@

. ki
Pintu Keluar ®) Exit
Stasiun KA Bandara:
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Tangga > 1900mm dapat digunakan
sebagai akses dua arah, dengan syarat:
° Bukan merupakan akses paling
padat

Jika stasiun terletak pada jalan
dengan volume kendaraan tinggi
atau tidak ada penyeberangan,
perlu ada akses masuk/keluar di
sisi seberang jalan

Posisi Ramp:
Dipasang di kedua sisi, dua arah

Penempatan Ramp:
Sisi sebelah kanan pesepeda

Sisa ruang bebas:
1300mm

Akses pintu:
Masuk dan Keluar

Akses mendahului:

Ada ruang bebas 600mm untuk
mendahului, saat ada 2 pesepeda
berpapasan harus menunggu



Contoh Best Practice Ramp Sepeda

Contoh Ramp pada Akses Khusus Sepeda (tidak bercampur
dengan pedestrian), Belanda

Cenlla al

= "|l ng
@

Sumber: Bouwpututrecht.com
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Contoh Ramp pada Akses Sepeda (bercampur dengan pedestrian),

F|I|p|na
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Kelengkapan Wayfinding pada Pintu Masuk g@lTDP

. (l Pintu Akses Masuk Sepeda . PR Pintu yang Bukan Merupakan Akses Masuk Sepeda

o

Perlu dilengkapi keterangan nomor pintu akses sepeda

AKSES MASUK £ WU S R AKSES MASUK
SEPEDA == ; & SEPEDA NON-LIPAT
NON-LIPAT GUNAKAN PINTU B




o o . dike ‘\' nstitute for Transportation
Rekomendasi Sistem Pembersihan Ban Sepeda @ g@lTDP Kt o Tapora

Untuk menjaga kebersihan pada area
stasiun, dapat diaplikasikan sikat
berbahan nilon yang dipasang pada
ramp sepeda di akses masuk stasiun

Tier Brushes Ramp
Sumber: Falco.co.uk
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Rekomendasi Sistem Pembersihan Ban Sepeda 7 ‘?@ITDP

Sebagai alternatif dan juga menjaga
agar permukaan ramp tidak licin,
dapat memakai bahan material karet
seperti ilustrasi di bawah

Karpet Coil Plastik
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Rekomendasi Rambu Aturan %@".DP

METRO BIKE-ON-RAIL
GUIDELINES

Metrorail availability for bikes:

Any time weekdays EXCEPT 7:00 am to 10:00 am
and 4:00 pm to 7:00 pm

All day most weekends and holidays

Use any car of the train, front and back doors
(not the center). During evacuation, leave bike
on train on top of seat.

Regular bicycles only, no tricycles or training wheels;
size within 80” long, 48” high, 22" wide.

Use elevators, not escalators; don't block doorways or
alsles. Yield to other passengers. No riding bikes in
stations, trains, or on platforms. Keep both wheels on
the floor/ground at all times.

Kick stands must always be UP. Maintain control,
holding blke at all times. Blkes must be clean and
free of grease.

No access on July 4th or during some special
events with large crowds.

Riders under 16 must be accompanied by an aduit.
Cyclist legally responsible for any damage and for
any Injury to others as a result of negligence.

WMATA
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Rambu aturan juga dapat diaplikasikan pada stasiun MRT guna
menjaga kedisiplinan dan kebersihan pada area stasiun MRT

Beberapa poin yang dapat dituangkan ke dalam aturan terkait akses
sepeda non-lipat:

e Sepeda harus dituntun selama di area stasiun

e Tolong jaga kebersihan sepeda anda sebelum dan selama
berada di area stasiun MRT

e |kuti petunjuk arah khusus sepeda selama berada di dalam

area stasiun
e Selalu gunakan gerbong No.6 Ratangga atau gerbong khusus
penyimpanan sepeda non-lipat

Metro Bike-On-Rail Guideline

Sumber: Iggyz.com
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Rekomendasi Desain: Security Gate
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Penempatan Sepeda saat Melintasi Security Gate %@"’DP

Lebar metal detector hanya 700mm, sehingga tidak semua jenis stang sepeda muat untuk masuk

metal detector. Jika sepeda tidak bisa masuk metal detector, maka dibutuhkan sandaran sepeda.

Rekomendasi:
1. Sepeda ditempatkan di sisi kanan
metal detector dengan menggunakan
sandaran inverted-u, didampingi

Keluar () (® Exit
Stasiun KA Bandara, JI. Plaju

pemeriksaan manual, atau;
Menggunakan metal detector dengan
lebar > 950mm (lebar orang menuntun
sepeda)

Bike Rack Spacing

Spacing dimensions are only example
suggestions and may ot be suitable for
specific locations. Dimensions do not
account for walkways or other space
considerations. Be sure to consult a design
professional and any applicable municipal
codes before installing.

from wall
or object

Institute for Transportation
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Opsi alternatif:

Untuk menghalau
pejalan kaki agar
tidak menerobos
security gate, bisa
menggunakan rak
yang ada penghalang
horisontal (seperti
kotak troli di bandara,
namun dibuat lebih
tipis)
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Penyesuaian Security Gate pada Stasiun Layang g@lTDP

Studi: Stasiun Blok A

Posisi metal detector langsung di
depan tapping gate, sehingga perlu
ada penyesuaian posisi pita
pembatas
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Rekomendasi Desain: Non-Payment Area
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Wayfinding Pengarah Sirkulasi Pesepeda g@lTDP

Studi: Stasiun Dukuh Atas
Contoh Penerapan Desain

Pengarah pejalan kaki di

. . . dalam stasiun, Tokyo
dipasang pengarah jalan di Stiker yang lebar, dengan ~ T

sepanjang alur sirkulasi pesepeda catatan material stikernya N ; | 1 - €® (‘)(ﬁ”w:w»‘
di stasiun. memiliki durabilitas tinggi ; j - 3
dan tidak mudah kotor
Rekomendasi: (contoh: vinyl gedung
parkir)

Untuk memastikan sirkulasi
pesepeda tidak mengganggu
pejalan kaki lainnya, perlu

llustrasi wayfinding pengarah di stasiun DKA

Petunjuk arah yang
menerus dari akses gate
masuk hingga ke platform

dan sebaliknya, misalnya Kombinasi teks
di dinding dan
stiker
pengarah di

lantai

Warna ramp
disesuaikan
dengan warna
wayfinding

dalam bentuk stiker
Penggunaan satu atau dua
warna untuk alur sepeda,
dengan panah yang
mengarahkan secara jelas
termasuk pada area
tangga
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Ketentuan Pesepeda dalam Menggunakan Loket %\@"'DP

Studi: Stasiun Dukuh Atas

Pesepeda akan memperpanjang
antrean dan memiliki kesulitan
dalam manuver keluar antrean,
terutama apabila loket dengan
petugas di samping mesin tiket
akan kembali beroperasi

Rekomendasi:

Pesepeda dilarang
membawa sepeda ke
loket

Perlu diberikan area
khusus penyimpanan
sepeda di area
non-payment
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Penempatan Sepeda pada Non-Payment Area %‘@"’DP

Studi: Stasiun Dukuh Atas dan Blok A

Ada beberapa ruang idle yang sebagian
dapat dimanfaatkan untuk penempatan
sepeda sementara saat penumpang
hendak menggunakan fasilitas di
non-payment area

Rekomendasi:

e Pemanfaatan idle space di area
terdekat fasilitas pembayaran
(lokat/mesin tiket) dilengkapi

dengan bike wheel rack dan
petunjuk arah

Tetap menyediakan ruang bebas:
o  1500mm dari papan informasi
o  1200mm dari hydrant

o  700mm dari tembok tenant

Bike rack dengan perbedaan tingkat,
mempermudah peletakan sepeda
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Rekomendasi Desain: Tapping Gate
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Penanda Tapping Gate Aksesibel bagi Pesepeda g@lTDP

Studi: Stasiun Dukuh Atas

Gate yang dapat dilewati dengan
sepeda hanyalah gate aksesibel.
Kendalanya, pesepeda tidak akan bisa
menggunakan QRIS payment.

Rekomendasi:

Penambahan ikon sepeda di
stiker lantai penanda gate
aksesibel

Petugas harus tetap
mendahulukan kelompok
prioritas pada antrean
Petunjuk arah menuju gate
dipasang di samping ubin
pemandu

Tap-in Gate Tap-out Gate
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Rekomendasi Desain:
Payment Area dan akses menuju Platform
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Pengaturan Sirkulasi dan Penempatan Sepeda g@lTDP

Studi: Stasiun Dukuh Atas

Sirkulasi di dalam payment area perlu dibuat satu alur
keluar/masuk untuk mengurangi konflik dengan
pejalan kaki terutama pada saat rush hour. Terdapat
idle space yang bisa dimanfaatkan untuk penempatan
sepeda sementara jika pesepeda hendak mengakses
toilet/mushola.

Rekomendasi:

Jika beririsan dengan ubin pemandu, stiker
petunjuk arah pesepeda perlu diberi jarak
minimal 500mm

Pemanfaatan idle space di area terdekat toilet,
dilengkapi dengan bike wheel rack

o  Tidak perlu stiker garis ke area parkir agar
tidak membingungkan alur keluar/masuk,
cukup stiker penanda area parkir sepeda
Tetap menyediakan ruang bebas:

] 1500mm dari papan informasi
] 1200mm dari hydrant
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Tipikal Dimensi Tangga Concourse - Platform g@lTDP

Studi: Stasiun Dukuh Atas

Tangga akses concourse-platform memiliki lebar
tipikal 17700mm, sehingga tidak memungkinkan
untuk penempatan ramp di kedua sisi. Karena itu,
perlu ada satu tangga khusus keluar dan satu
tangga khusus masuk.

Rekomendasi:

e Penempatan ramp di sebelah kanan

e Stiker petunjuk arah menerus hingga ke
depan tangga
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Rekomendasi Desain:
Area Tunggu di Platform
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Pengaturan Pintu Gerbong Khusus %@"’DP

Akses dibuat satu alur, dengan akses
terdekat tangga (sisi Selatan)

diperuntukkan untuk sirkulasi pesepeda
masuk ke kereta. Pesepeda yang baru
turun dari kereta akan memutar ke akses di
sisi Utara.

e e
Contoh stiker area tunggu

sepeda

Rekomendasi:

Pintu paling ujung diperuntukkan
sebagai akses masuk agar lebih banyak
ruang untuk menempatkan sepeda saat

menunggu kereta

Pintu kedua dari ujung diperuntukkan
sebagai akses keluar, mengurangi risiko
berpapasan antar sepeda masuk-keluar

Masuk Gerbong (pintu terakhir)
B Keluar Gerbong

Keterangan r : '—L
F(J
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Area Tunggu di Peron vg@lTDP Kt o Tapora

Studi: Stasiun Dukuh Atas dan Blok A

Terdapat idle space yang bisa dimanfaatkan untuk penempatan sepeda sementara jika pesepeda hendak
menunggu sambil duduk.
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Rekomendasi Desain: Gerbong Khusus
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Rekomendasi untuk Konsep Bike-on-board DP

e Perlu ada gerbong khusus yang memiliki area tunggu dengan kepadatan
antrian rendah, direkomendasikan untuk mendedikasikan satu baris paling
belakang di gerbong 6 sebagai area khusus pesepeda

e Perlu penyesuaian kursi di dalam gerbong untuk memastikan sirkulasi
pesepeda di dalam kereta tidak mengganggu penumpang lainnya

e Pintu masuk gerbong sepeda dibuat satu alur, mendedikasikan pintu
paling belakang untuk alur masuk, dan pintu kedua dari belakang untuk
keluar

Bike on Board
Streetblog USA
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Isu Penempatan Sepeda pada Kondisi Eksisting g@lTDP

Posisi parkir miring
menyisakan sirkulasi selebar
maksimal 600mm jika ada
penumpang duduk

Jika mengalokasikan baris paling Posisi parkir roda depan miring menyisakan
pendek (3-seat), panjang sepeda sirkulasi selebar maksimal 500mm jika ada
akan tetap menghalangi pintu penumpang duduk



Isu Penempatan Sepeda pada Kondisi Eksisting

Lebar gerbong:
2500mm

Lebar ruang bebas eksisting:
1700mm

Panjang 1 baris kursi 6-seat:
2600mm

Panjang sepeda parkir serong:
800mm

Sisa ruang bebas tanpa melepas
kursi:
900mm jika tidak ada yang duduk

600mm jika ada yang duduk

Ruang bebas ideal menarik
sepeda dari posisi parkir:
1000mm

l“)

AS
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Jika ada pesepeda keluar
bersamaan, tidak akan muat
mengantre dan membutuhkan
waktu lebih lama untuk keluar

Jika memaksimalkan ruang
penyimpanan sepeda, sisa
ruang bebas pejalan kaki sangat
kecil dan menghambat sirkulasi
masuk-keluar sepeda dari posisi
parkir

Pintu dapat terbuka dari kedua
arah, sehingga area di sekitar
pintu belakang harus bebas
hambatan untuk manuver
sepeda yang masuk dari sisi
pintu samping parkir sepeda
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Bicycle parking and storage solutions
Sumber: EU standard

30 C”;eo cm,, 60cm , 60cm  60cm 30 cm 40-50 cm 40-50 cm 40-50 cm

¥ s

Dimensi tidak memungkinkan untuk

diterapkan di gerbong MRT Dimensi memungkinkan untuk diterapkan di gerbong MRT



https://ec.europa.eu/energy/intelligent/projects/sites/iee-projects/files/projects/documents/presto_fact_sheet_bicycle_parking_and_storage_en.pdf
https://ec.europa.eu/energy/intelligent/projects/sites/iee-projects/files/projects/documents/presto_fact_sheet_bicycle_parking_and_storage_en.pdf
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Rekomendasi Alur dan Ruang Penyimpanan Sepeda %@lTDP

Rekomendasi: Waktu loading:

Memerlukan penyesuaian ° Masuk: 5 detik

gerbong dengan ° Keluar: 6 detik

mengambil dua sisi dari (kondisi steril, tidak ada antrean orang di depan
baris terakhir di gerbong 6 atau di belakang)

Alur Keluar dan Masuk Sepeda

Pintu masuk Pintu keluar s
sepeda sepeda

* 14 kapasitas orang

' Penambahan rak
i (menyesuaikan demand)

kapasitas sepeda

200,
<€wwoosZ>

RWWOOO0L jwwootl

l

/PRIORITY s* .
Pintu masuk Pintu keluar B e s e e
sepeda sepeda llustrasi tampak atas

Pintu Keluar Area Parkir Sepeda

- Pintu Masuk Kursi yang perlu dilepas



Institute for Transportation
& Development Policy

Dimensi Rak Sepeda Miring %@ITDP

335mm

R 1580mm >
< 370mm >

I\ W2\ W\ e

L 4

1500mm

Y

Five Bike Stand
Sumber: Bikestand.com
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Rekomendasi Tipe Parkir Sepeda Miring v;)@lTDP inatute o Tansportation

Parkir Sepeda Miring Parkir Sepeda Miring
Sumber: Paul Dorn, bikecommuteti Sumber: Henk Swarttouw
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Rekomendasi Tipe Parkir Sepeda dengan Kursi Lipat

Parkir Sepeda Kursi Lipat
Foto: B2W Indonesia
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Rekomendasi Tipe Parkir Sepeda Gantung g@lTDP
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Parkir Sepeda Gantung Bike Wall Rack Layout
Sumber: European Cyclist Federation Sumber: Cyclesafe.com

Untuk menambah kapasitas parkir sepeda, dapat menggunakan rak gantung, dengan catatan:

° Harus ada petugas yang berjaga di sekitar parkiran untuk membantu penumpang yang kesulitan menaikkan sepedanya.
° Perlu dilakukan uji coba atau kajian lebih lanjut
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